BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis industri semen dalam persaingan pasar yang
meningkat pada saat ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Analisis industri semen menurut kerangka kekuatan bersaing dalam industri

dengan mengguina ke W@R&@A&pﬁbﬁj}m kan seb a| berikut :

a. Tingka t rsalngan yang ada dalam industri semen s ni berada dalam

tingkat yang kuat a pemﬁir dalam industri
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tingkat regional dan global dengan pemain industri semen yang sudah
ada.

b. Tingkat ancaman masuknya pendatang baru berada dalam tingkatan
yang kuat karena pemain skala global masuk ke dalam industri semen di
Indonesia terutama perusahaan dari China dengan skala ekonomi yang

besar, biaya peralihan pelanggan yang rendah sehingga pendatang baru
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dengan mudah merebut pembeli, adanya dukungan Pemerintah untuk
pemodal asing untuk berinvestasi di Indonesia untuk mendukung
pertumbuhan infrastruktur sesuai program dari Komite Percepatan
Penyediaan Infrastruktur Prioritas (KPPIP) dan Proyek Strategi Nasional
(PSN), kemauan pesaing menurunkan harga dibawah harga pasaran,

ketersediaan resource bahan baku yang banyak, dukungan saluran

distribusi yang baik dengan mempergunakan kereta
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dengan Kkelas'yang . Penetapar ga’' 'yang—diatur oleh regulasi

indonesia maupun dunia sehingga tidak ada perbedaan dari sumber yang
dibeli.

Daya tawar dari Pembeli berada dalam tingkat lemah karena jumlah
konsentrasi pembeli yang rendah, saat ini tingkat pembeli berasal dari B
to B atau B to G, biaya peralihan pembeli yang rendah karena pembeli

dengan mudah berpindah ke produk yang lain, pembeli yang dominan
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berasal dari B to B dan B to G yang sangat sensitif terhadap harga dan
kualitas produk.

Kekuatan dari Stakeholder yang dominan muncul dari regulasi
Pemerintah yang mengizinkan import semen PerMen 07/2018,
pembatasan jalan UU 22/2009, pembatasan emisi KepMen 512/M-

IND/Kep/2015, aturan tentang status produk semen termasuk dalam

katagori barang penting—yang—termasuk barang strategis untuk

NWERSlTAS ANDA
astonal sesuai PP 71/2015 dan

ancaman gari U, 3 Uk substitusi, \daya tawar dari

am kondisi over

menfokuskan untuk mensupply kebutuhan semen di Indonesia timur dengan
target kapasitas total 25 juta ton/tahun. Setelah adanya akusisi PT Semen
Lafarge-Holcim oleh Semen Indonesia maka membuka peluang Semen
Indonesia sebagai pemimpin pasar karena didukung oleh kapasitas produksi
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia, jaringan distribusi yang tersebar

dari Aceh sampai Papua dan sinergi teknologi dan budaya oleh Semen
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Indonesia dengan ex. PT Semen Lafarge-Holcim. Kondisi perang harga
masih akan terjadi terutama di wilayah Jawa Barat dan di Indonesia Timur.
Dengan semakin ketatnya persaingan semen dalam negeri, maka memicu
penjualan semen eksport selain itu diperkirakan industri semen akan beralih

dari industri manufaktur ke building material seperti precast, mortar, ready

ONIVERSITAS ANDA[ 4

Mésii analisis dengan mempergunakan kerangkan Porter’s

mix concrete.

5.2 Implikasi

Kebijakan penetapan ha/rg;l tergai}dengan potensi terjadinya perang
harga atau tidak pada daerah tertentu.
d. Strategi penetrasi pasar pada daerah tertentu dengan tingkat
persaingannya
5.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan analisis industri semen dalam persaingan pasar yang
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meningkat di Indonesia, penulis mempunyai keterbatasan dalam melakukan
penelitian yaitu :

a. Keterbatasan informasi atau data untuk perusahaan semen pendatang
baru seperti Semen Conch, Semen Merah Putih, Semen Jawa SGC,
Semen Bima karena informasi perusahaan belum banyak dipublikasi.

b. Perkiraan pendatang baru yang akan masuk belum mendapatkan data

secara pasti.

luas dan

kur sensitifitas
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